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Teknik Industri dan relevansi bidang keilmuan lainnya dalam rangk apenguatan 

standardisasi industri Indonesia dalam menghadapi MEA/AEC 2015. SEMNASTI-

MUSINDEEP 2015 diharapkan dapat menjadi sarana berbagi informasi dan pengalaman, 

diskusi ilmiah, peningkatan kerjasama, dan sinergi kemitraan antara akademisi, regulator, 

dan praktisi Teknik Industri serta bidang ilmu lainnya yang relevan saling melengkapi secara 

holistik. 

 

Melalui presentasi makalah diharapkan dapat memberikan masukan serta 

mendukung pengembangan ide-ide barupenelitian di bidang Teknik Industri. Semoga 
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pendukung data sekunder dan pengembangan penelitian di masa mendatang, serta memacu 

para akademisi dan praktisi Teknik Industri untuk saling bersinergi demi kemajuan bangsa 

dan Negara. 

 

Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dan pihak yang telah berkontribusi 

dalam kegiatan ini, baik pembicara utama, panelis, reviewer, pemakalah, peserta dan seluruh 

panitia yang terlibat. Mohon maaf apabila dalam kegiatan ini terdapat kekurangan atau 

kesalahan pada penyusunan Prosiding SEMNASTI-MUSINDEEP 2015. Semoga partisipasi 

kita dapat memberikan hasil yang positif bagi masing-masing individu, maupun bidang 

Keilmuan Teknik Industri dan keilmuan relevan lainnya. 
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ABSTRAKS 

Postur tubuh yang tidak seimbang dan berlangsung dalam jangka waktu lama dapat mengakibatkan stress 

pada bagian tubuh tertentu, yang biasa disebut dengan “postural stress”. Oleh karena itu setiap 

perusahaan harus memperhatikan postur kerja yang dilakukan oleh operator dalam setiap pekerjaannya. 

Tujuan dari penelitian ini  adalah  untuk  mengetahui  resiko  cidera  otot  pada  postur  kerja  operator  

perakitan ponsel  IMO  Tipe  Tab  X3  Android  saat  ini,  dan mengetahui  kesesuaian  antara  peralatan 

kerja dan fasilitas fisik pada stasiun perakitan  dengan  postur  kerja  operator. Foto-foto  postur  kerja  

operator  diambil  berdasarkan  kuesioner  Nordic  Body  Map II  yang telah dimodifikasi agar dapat 

mengetahui dua keluhan terbesar dari setiap elemen  kegiatan.  Elemen-elemen  kegiatan  yang  sudah  

disaring  tersebut  kemudian dikelompokkan  berdasarkan  kesamaan  postur  kerjanya serta simulasi postur 

elemen kegiatan dengan 3DSSPP.  Postur-postur  tersebut kemudian dinilai menggunakan metode RULA  

(Rapid Upper Limb Assesment). Dari hasil pengelompokkan postur kerja dari 21 stasiun kerja, terdapat 10 

kelompok elemen kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa final score RULA untuk 10 kelompok 

elemen kerja tersebut memiliki resiko cidera otot yang tinggi. 

. 

Kata Kunci: Nordic  Body Map, RULA, Postur Kerja. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit akibat kerja yang banyak ditimbulkan akibat pekerjaan salah satunya adalah penyakit otot 

rangka atau Musculoskeletal Disorders (MSDs). Keluhan musculoskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian 

otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila 

otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan 

berupa kerusakan pada sendi, ligament, dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya 

diistilahkan dengan keluhan MusculoskeletalDisorders (MSDs) atau cedera pada sistem (Tarwaka dkk, 

2004). Postur tubuh yang tidak seimbang dan berlangsung dalam jangka waktu lama dapat mengakibatkan 

stress pada bagian tubuh tertentu, yang biasa disebut dengan “postural stress”. Postur kerja yang salah 

sering diakibatkan oleh letak dan perancangan fasilitas yang kurang sesuai dengan antropometri operator 

sehingga akan mempengaruhi kinerja operator. Kelelahan dini pada pekerja juga dapat menimbulkan 

penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja yang mengakibatkan cacat. Oleh karena itu, untuk 

mengantisipasi hal tersebut maka setiap perusahaan wajib memperhatikan tentang kesehatan dan 

keselamatan bagi pekerjaannya dengan cara penyesuaian antara pekerja dengan metode kerja, proses kerja 

dan lingkungan kerja. Musculoskeletal disorders (MSD) adalah masalah ergonomi yang sering dijumpai 

ditempat kerja, khususnya yang berhubungan dengan kekuatan dan ketahanan manusia dalam melakukan 

pekerjaannya. Masalah tersebut lazim dialami oleh para pekerja yang melakukan gerakan yang sama dan 

berulang secara terus menerus.Rasa sakit (capek atau cepat lelah ini karena prosedur kerja dan perancangan 

fasilitas kerja yang kurang ergonomis, kondisi ini akan memberikan dampak pada hasil produktivitas kerja 

yang tidak optimal selain berpotensi cidera pada bagian tubuh tertentu akibat aktifitas kerja yang tidak 

seimbangan dengan keterbatasan manusia (susihono, 2009). Hal ini juga yang terjadi di PT. XYZ pada 

operator perakitan ponsel IMO Tipe Tab X3 Android. Pekerja seringkali mengalami masalah 

musculoskeletal seperti pegal/ lelah berlebihan, nyeri, sakit, dan lain-lain. Berdasarkan penelitian 

pendahuluan melalui kuesioner Nordic Body Map I yang sudah dibagikan sebelumnya kepada operator, 

diperoleh informasI bahwa 90% mengeluhkan sakit pada bagian leher, 70% pada bahu kanan, 70% pada 

bahu kiri, 30% pada siku kanan, 20% pada siku kiri, 90% pada punggung atas, 90% pada punggung bawah, 

30% pada pergelangan tangan kanan, 30% pada pergelangan tangan kiri, 20% pada paha, 30% pada lutut, dan 

30% pada pergelangan kaki.Berawal dari keluhan-keluhan dari otot rangka (Musculoskeletal Disorders) 

pekerja tersebut, maka penulis akan melakukan penganalisaan postur kerja dengan metode RULA (Rapid 

Upper Limb Assesment) serta usulan perbaikannya pada stasiun perakitan ponsel IMO Tipe Tab X3 

mailto:suciptoariefwibowo@gmail.com
mailto:eltysarvia@yahoo.com2


Seminar Nasional Nasional Teknik Industri SEMNASTI – MUSINDEEP 2015 ISBN: 978-602-73549-0-6  
Palembang, 28 November 2015 

 

 

84 

 

Android. Metode RULA digunakan dalam penelitian ini karena metode RULA dapat menilai postur kerja 

operator untuk menentukan resiko gangguan kesehatan yang terdapat pada bagian atas tubuh. Hal ini 

sesuai dengan kondisi stasiun kerja yang akan diteliti, dimana seluruh operatornya berada pada posisi 

duduk (sebagian besar pekerjaan menggunakan tubuh bagian atas/ pinggang keatas).  

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan data umum perusahaan dilakukan dengan cara wawancara dan meminta data-data 

perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian pendahuluan (Sejarah perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, produk-produk yang dihasilkan perusahaan, dan kegiatan operasional perusahaan). 

Pengambilan data proses perakitan HP IMO tipe Tab X3 Android dilakukan dengan cara wawancara, 

melihat proses langsung, dan meminta prosedur kerja perakitan kepada supervisor dan kepala bagian.  

Untuk mengetahui keluhan fisik operator pada setiap stasiun, dilakukan penyebaran kuesioner 

Nordic Body Map II. Adapun langkah-langkahnya sama dengan kuesioner Nordic Body Map (NBM)I, namun 

dimodifikasi kembali agar dapat mengetahui besarnya keluhan fisik pada setiap elemen kegiatan.Perbedaan 

utama antara kuesioner Nordic Body Map (NBM) I dan kuesioner Nordic Body Map (NBM) II adalah 

kegunaannya. Untuk NBM I kuesioner digunakan sebagai kuesioner pendahuluan penelitian untuk 

memastikan adanya keluhan fisik operator. Sedangkan NBM II digunakan untuk ‗menyaring‘ elemen-elemen 

kegiatan yang terdapat pada SOP berdasarkan dua elemen kegiatan yang memiliki persentase keluhan 

terbesar. Setelah didapatkan hasil kuesioner Nordic Body Map II dan diketahui dua elemen kegiatan yang 

memiliki persentase paling besar dari setiap stasiun, maka kemudian dikumpulkanlah foto postur kerja 

operator dari setiap elemen-elemen kegiatan tersebut. 

Penulis mengumpulkan data peralatan dan fasilitas fisik di stasiun perakitan ponsel IMO Tipe Tab 

X3 Android beserta ukurannya. Data peralatan dan fasilitas fisik akan digunakan untuk analisis usulan 

apakah akan menggunakan peralatan kerja lain atau dipertahankan. Dan apakah akan dilakukan perancangan 

untuk peralatan dan fasilitas fisik atau tetap dipertahankan. Penulis juga mengumpulkan data antropometri 

operator stasiun perakitan ponsel IMO Tipe Tab X3 Android.Dalam usulan tersebut bisa jadi diperlukan 

adanya suatu perancangan dari peralatan kerja maupun fasilitas kerja. Oleh karena itu diperlukan data 

antropometri dari operator perakitan ponsel IMO Tipe Tab X3 Android. Untuk mendapatkan data 

antropometri operator, maka dilakukan pengukuran pada seluruh operator di setiap stasiun yang berjumlah 21 

operator. 

Setelah dilakukan pengumpulan data-data yang diperlukan, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengolahan data dan analisis. Pertama-tama dilakukan pengelompokkan elemen-elemen kegiatan 

berdasarkan postur kerja yang sama serta simulasi postur elemen kegiatan dengan 3DSSPP.Elemen-elemen 

kegiatan dari setiap stasiun yang sudah dipilih berdasarkan keluhan fisik yang memiliki persentase paling 

banyak dari Nordic Body Map II kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan postur kerja operator. 

Pengelompokkan dilakukan karena terdapat kemungkinan kesamaan postur kerja dari setiap elemen kegiatan 

yang dikarenakan kesamaan jarak pengambilan dan kesamaan peralatan kerja yang digunakan.  

Dari Foto postur kerja operator yang sudah diambil sebelumnya, kemudian digunakan untuk 

melakukan penilaian postur kerja dengan metode RULA sebelum perbaikan (RULA I). Langkah selanjutnya 

adalah merangkum hasil skoring RULA setiap elemen kegiatan yang sudah dianalisis, dan kemudian 

memberikan solusi apabila ternyata final score dari elemen kegiatan tersebut berada dalam action level 2 

keatas. 

 

3. PENGUMPULAN DATA  

Pada bagian produksi perakitan ponsel IMO (Inti-Mobile) Tipe Tab X3 Android, terdapat 21 stasiun 

yang tertera pada Standard Operation Procedure (SOP) seperti berikut ini: 

1. Pemotongan tombol tekan, merapikan bagian yang dipotong 

2. Pembakaran/ pemanasan frame tengah untuk memasang tombol Return, perhitungan 

3. Pemasangan LCD pada frame tengah 

4. LCD ditempel film PET, ditempel 2 PCS tatakan busa 

5. Pengelasan speaker kanan kiri  

6. Pemasangan speaker dan flat cable  

7. Pemasangan kamera 

8. Penguncian motherboard dan kamera dengan 6 PCS baut  

9. Penguncian keyboard dengan 3 PCS baut 

10. Penempelan 2 PCS tatakan busa, penempatan WIFI  

11. Penempelan baterai dengan double tape dan tatakan busa 

12. Pengelasan baterai 
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Mengambil 

barang dari 

jalur kerja 

(konveyor) 

dan 

meletakkan 

pada meja 

kerja

Meletakkan 

keyboard 

diatas meja 

kerja

Merekatkan 1 

buah baut untuk 

mengunci sisi 

yang berlawanan 

pada baut

Mengunci 2 

baut yang 

lainnya

Meletakkan 

bagian yang 

sudah berhasil 

dipasang pada 

jalur kerja 

(konveyor)

1 Leher Ya Ya

2 Bahu Kanan Ya Ya Ya Ya Ya

3 Bahu Kiri

4 Siku Kanan Ya

5 Siku Kiri

6 Punggung Atas Ya Ya Ya

7 Punggung Bawah Ya Ya Ya

8 Pergelangan Tangan Kanan Ya Ya

9 Pergelangan Tangan Kiri

10 Legs Ya Ya

10% 30% 70% 60% 10%Persentase

No

Bagian Tubuh yang 

mengalami masalah (gatal, 

sakit, tidak nyaman)

Elemen Kegiatan

13. Penempatan baterai 

14. Pemasangan touch Screen 

15. Pemasangan Flat Cable Touch Screen 

16. Merapikan Wire Rod 

17. Pengecekan cover bawah 

18. Pemasangan tiga tombol tekan 

19. Penempelan 3 PCS selotip lem asetat 

20. Penutupan cover  

21. Penguncian dengan 4 PCS baut 

Dari ke-21 stasiun tersebut terdapat langkah-langkah perakitan (Assembly) yang secara spesifik 

dijelaskan dan tidak dapat penulis jabarkan disini satu persatu dikarenakan keterbatasan halaman. 

 

4. PEMBAHASAN 

1. Hasil penyebaran Kuesioner Nordic Body Map II 
Untuk mengetahui keluhan fisik operator pada setiap stasiun, dilakukan penyebaran kuesioner 

Nordic Body Map II. Adapun langkah-langkahnya sama dengan kuesioner Nordic Body Map I, namun 

dimodifikasi kembali agar dapat mengetahui besarnya keluhan fisik pada setiap elemen kegiatan. Adapun 

modifikasi yang dilakukan adalah: 

1. Titik keluhan yang diteliti hanya 10 titik (karena untuk paha, lutut, dan pergelangan kaki disatukan 

menjadi Legs) hal ini dikarenakan pada metode RULA yang akan digunakan sebagai alat penilaian postur 

kerja operator hanya terdapat Legs untuk penilaian postur kaki operator 

2. Keluhan diuraikan berdasarkan elemen-elemen kegiatan yang terdapat dalam aktivitas tersebut. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui persentase keluhan terbesar dari setiap elemen kegiatan tersebut. Dua elemen 

kegiatan yang memiliki persentase terbesar kemudian akan dipilih untuk diteliti lebih lanjut 

Berikut ini adalah salah satu contoh  hasil dari penyebaran kuesioner Nordic Body MapII yang telah 

dikumpulkan dari operator stasiun 1 sampai dengan operator stasiun 21. Dari setiap elemen kegiatan tersebut 

diambil 2 elemen kegiatan yang memiliki persentase paling tinggi yang kemudian akan dilakukan analisis 

dengan menggunakan metode RULA. 

 

Tabel 1. Hasil Survey dari kuesioner Nordic Body Map II (Stasiun 9) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengelompokkan Elemen-Elemen Kegiatan Berdasarkan Postur Kerja yang Sama 

Serta Simulasi Postur Elemen Kegiatan dengan 3DSSPP 

Stasiun perakitan Ponsel IMO Tipe Tab X3 Android memiliki 21 stasiun kerja. Dari 21 stasiun kerja 

tersebut, dipilih elemen-elemen kegiatan yang akan diolah dan dianalisis postur kerjanya berdasarkan dua 

persentase terbesar keluhan fisik pada kuesioner Nordic Body Map II. Dari elemen-elemen kegiatan yang 

sudah dipilih tersebut terdapat beberapa elemen kegiatan yang memiliki kesamaan postur kerja. 

Pengelompokkan yang dilakukan tersebut dijelaskan pada tabel pengelompokkan postur kerja dapat dilihat 

pada tabel 2.  

Dari 42 elemen kegiatan yang didapatkan seperti terlihat pada tabel diatas, dilakukan pengelompokkan 

kedalam 13 kelompok elemen kegiatan dengan pertimbangan kesamaan postur kerja yang dilakukan. 

Kelompok 6: 

1) Merekatkan 1 buah baut untuk mengunci sisi yang berlawanan pada baut 
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Pada kegiatan ini operator memegang benda kerja diatas meja dengan tangan kiri dan 

memegang obeng manual dengan tangan kanan. Pada posisi ini bagian bahu mengangkat kearah 

samping, dan bagian punggung sedikit bengkok dan sedikit membungkuk. 

2) Menguncikan 2 baut yang lainnya 

Postur kerja yang dibentuk pada kegiatan menguncikan 2 baut yang lainya sama dengan postur 

kerja kegiatan merekatkan 1 buah baut untuk mengunci sisi yang berlawanan pada baut. Posisi 

tangan kiri memegang benda kerja dan tangan kanan memegang obeng manual dengan bahu 

berada pada posisi mengangkat dan punggung sedikit bengkok.  

 

Tabel 2. Contoh Pengelompokkan Elemen Kegiatan 

 
Untuk dapat memperjelas postur kerja yang dibuat oleh Elemen Kegiatan pada Kelompok 6 

maka dibuat simulasi dengan menggunakan software 3DSSPP seperti gambar berikut ini: 

 

 
 

 
Tampak Atas  Tampak Depan Tampak Samping Keseluruhan 

Gambar 1. Simulasi Elemen Kegiatan Kelompok 6  

 

Stasiun Aktivitas Elemen Kegiatan Keterangan

Merekatkan 1 buah baut untuk mengunci sisi yang 

berlawanan pada baut
Kelompok 6

Menguncikan 2 baut yang lainnya Kelompok 6

Melepaskan kertas adhesive yang ada pada tatakan 

busa
Kelompok 3

Mensejajarkan WIFI dengan kedua sisi samping 

board , dan ditempelkan
Kelompok 3

Menempelkan 3 PCS double-tape pada permukaan 

baterai yang terdapat silk screen printing
Kelompok 3

Menempelkan tatakan busa dengan ukuran panjang 

40mm*lebar 25mm*tinggi 4mm dan selotip satu sisi 

pada permukaan baterai yang tidak terdapat silk screen 

printing 

Kelompok 3

Mengambil baterai, melakukan pengelasan pada 

eletroda positif baterai (kabel merah) pada tempat 

pensolderan baterai di papan motherboard

Kelompok 2

Melakukan pengelasan katoda baterai (kabel hitam) 

pada tempat pensolderan baterai yang bersifat negatif 

pada papan motherboard

Kelompok 2

Melepaskan 3 buah kertas adhesive yang ada pada 

baterai
Kelompok 3

Menempatkan baterai pada belakang LCD, menekan 

baterai pelan-pelan agar tertempel erat
Kelompok 3

Memasukkan flat cable touch screen dari lubang 

sebelah kiri kerangka
Kelompok 3

Meletakkan Touch screen  pada wadah yang ada pada 

permukaan LCD frame tengah
Kelompok 3

Membuka terminal touch screen Kelompok 3

Mengkancingkan dengan erat kancing terminalnya Kelompok 4

Menarik keluar kabel speaker kanan yang terletak 

pada bagian bawah sumber listrik
Kelompok 3

Menarik keluar kabel speaker kanan yang tertindih 

didalam layar LCD
Kelompok 3

Memeriksa cover bawah Kelompok 7

Meletakkan bagian yang sudah berhasil dipasang pada 

jalur kerja (konveyor)
Kelompok 8

Mengambil barang dari jalur kerja (konveyor) dan 

meletakkan pada meja kerja
Kelompok 8

Memasang 3 buah tombol tekan pada lubang masing-

masing di bagian bawah rangka
Kelompok 9

Menyobek 1 PCS 5*10 mm lem asetat untuk menata 

tinggi posisi tulang tombol menu
Kelompok 10

Menyobek 2 PCS 5*10 mm lem asetat untuk menata 

tinggi posisi tulang on/ off
Kelompok 10

Mengancingkan tombol tekan pada bagian dalam 

cover bawah
Kelompok 7

Mengancingkan ke-empat kancing produk kedalam 

kancing cover bawah
Kelompok 7

Merekatkan 4 PCS baut untuk mengunci kerangka 

muka/ depan dengan cover bawah
Kelompok 4

Memastikan tidak ada baut yang terlepas Kelompok 4

21 Penguncian dengan 4 PCS Baut

18
Pemasangan Tiga Tombol 

Tekan

19
Penempelan 3 PCS Selotip Lem 

Asetat

20 Penutupan Cover

15
Memasang flat cable touch 

screen

16 Merapikan Wire Rod

17 Pengecekkan Cover Bawah

12 Pengelasan Baterai

13 Penempatan Baterai

14 Pemasangan Touch Screen

9
Penguncian keyboard dengan 3 

PCS baut

10
Penempelan 2 PCS tatakan 

busa, penempatan WIFI

11
Penempelan baterai dengan 

double-tape dan tatakan busa
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Dari 95 elemen kegiatan yang terdapat pada SOP perakitan ponsel IMO Tipe Tab X3 Android, dilakukan 

pemilihan postur kerja berdasarkan 2 persentase keluhan terbesar yang terdapat pada kuesioner Nordic Body 

Map II dari setiap stasiun sehingga didapatkanlah 42 elemen kegiatan. Kemudian dari 42 elemen kegiatan 

tersebut dikelompokkan kembali berdasarkan kesamaan postur kerjanya. Setelah dilakukan pengelompokkan 

seperti pada tabel 2didapatkanlah 10 kelompok elemen kegiatan. Maka 10 kelompok elemen kegiatan inilah 

yang kemudian akan dilakukan pengolahan dan analisis postur kerjanya dengan menggunakan metode 

RULA. 

 

3. Perhitungan score RULA 

Untuk menilai kondisi postur kerja dari setiap kelompok elemen kegiatan tersebut, penulis 

menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assesment).RULA dikembangkan oleh Dr.Lynn Mc 

Attamney dan Dr. Nigel Corlett yang merupakan ergonom dari universitas di Nottingham (University‘s 

Nottingham Institute of Occupational Ergonomics). Pertama kali dijelaskan dalam bentuk jurnal aplikasi 

ergonomi (Lueder, 1993). RULA diperuntukkan dan dipakai pada bidang ergonomi dengan bidang cakupan 

yang luas (McAtamney and Corlett, 1993).  Penulis menggunakan metode RULA dengan tujuan 

menyediakan solusi untuk mengatasi kemungkinan resiko cidera dari pekerjaan yang berkaitan dengan 

anggota tubuh bagian atas dan mengenali usaha otot berkaitan dengan postur kerja, penggunaan gaya dan 

melakukan pekerjaan statis dan repetitif, dan hal-hal yang dapat menyebabkan kelelahan otot. Langkah-

langkah analisis RULA untuk elemen kegiatan kelompok 6 secara keseluruhan dapat dilihat pada RULA 

Employee Assesment Worksheet dibawah ini. 

 

 
Gambar 2.RULA Employee Assesment Worksheet untuk Elemen Kegiatan Kelompok 6  

 

Melalui hasil nilai pada baris (Find Row in Table C) dan kolom (Find Column in Table C), didapatkan 

final score sebesar 7 yang artinya berada pada action level 4 yang menunjukkan bahwa penyelidikan lebih 

jauh dibutuhkan sesegera mungkin (mendesak). 

 

4.   Usulan Berdasarkan Hasil Scoring RULA  

Setelah diolah dan dianalisis kesepuluh elemen kegiatan tersebut, langkah selanjutnya adalah 

melihat hasil akhir dari setiap elemen kegiatan tersebut. Semakin besar nilai yang dihasilkan semakin besar 

resiko cidera yang terjadi, sebaliknya semakin kecil nilai yang dihasilkan semakin kecil resiko cidera yang 

terjadi pada elemen kegiatan tersebut. Resiko cidera tersebut berdasarkan faktor-faktor yang dianalisis pada 

metode RULA (postur, gaya, dan pengulangan). Keluhan-keluhan yang diperoleh hasil pada kuesioner NBM 

terlihat ada kesesuaian atau hubungan dengan hasil score pada Metode RULA, hal ini yang akan menjadi 

pertimbangan peneliti dalam memberikan solusi nantinya.  

SCORES
Table A

Wrist 
1 2 3 4

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 3 3 3 3 4 4

2 1 2 3 3 3 3 4 4 4

2 3 3 3 3 3 4 4 4

3 3 4 4 4 4 4 5 5

3 1 3 3 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 4 4 4 4 4 5 5 5

4 1 4 4 4 4 4 5 5 5

2 4 4 4 4 4 5 5 5
3 4 4 4 5 5 5 6 6

5 1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 6 7 7 Trunk Posture Score

3 6 6 6 7 7 7 7 8 1 2 3 4 5 6

6 1 7 7 7 7 7 8 8 9 Legs Legs Legs Legs Legs Legs
2 8 8 8 8 8 9 9 9 Neck 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

3 9 9 9 9 9 9 9 9 1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

1 2 3 4 5 6 7+ 4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8
1 1 2 3 3 4 5 5 5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

2 2 2 3 4 4 5 5 6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
3 3 3 3 4 4 5 6

4 3 3 3 4 5 6 6
5 4 4 4 5 6 7 7

6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7

8+ 5 5 6 7 7 7 7

Name: Operator 6 Assessor: Sucipto

Section: Analis Task: Kelompok 6 Date: #

=
0

0

7

10

+
1

7

0

=
Final Score 7

+
9

+

+

Table B

4

Wrist Twist

2

6

Wrist Twist

3

2

Wrist Twist Wrist Twist

3

Table C

2

Lower 

Arm

Upper 

Arm
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Pengolahan RULA I 

 
Dari tabel tersebut dapat dilihat adanya variasi hasil pengolahan. Dalam metode RULA, hasil akhir 

1 dan 2 dimasukkan kedalam action level 1 yang menunjukkan bahwa postur dapat diterima selama tidak 

dijaga atau berulang untuk waktu yang lama. Untuk hasil akhir 3 dan 4 dimasukkan kedalam action level 2 

yang menunjukkan bahwa penyelidikan lebih jauh dibutuhkan dan mungkin saja perubahan diperlukan. Hasil 

akhir 5 dan 6 dimasukkan kedalam action level 3 yang menunjukkan bahwa penyelidikan dan perubahan 

Elemen Kegiatan Level Nilai Akhir Keterangan Gambar Solusi

Elemen Kegiatan Kelompok 1 3 6

Penyelidikan dan 

perubahan dibutuhkan 

segera

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja

Elemen Kegiatan Kelompok 2 4 7

Penyelidikan dan 

perubahan dibutuhkan 

sesegera mungkin 

(mendesak)

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja

Elemen Kegiatan Kelompok 3 3 5

Penyelidikan dan 

perubahan dibutuhkan 

segera

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja

Elemen Kegiatan Kelompok 4 3 6
Penyelidikan dan perubahan 

dibutuhkan segera

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja

Elemen Kegiatan Kelompok 5 4 7

Penyelidikan dan 

perubahan dibutuhkan 

sesegera mungkin 

(mendesak)

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja; 

Tempat Komponen 

yang Lebih Mudah 

Dijangkau

Elemen Kegiatan Kelompok 6 4 7

Penyelidikan dan 

perubahan dibutuhkan 

sesegera mungkin 

(mendesak)

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja; 

Penggunaan obeng 

elektrik

Elemen Kegiatan Kelompok 7 3 5

Penyelidikan dan 

perubahan dibutuhkan 

segera

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja

Elemen Kegiatan Kelompok 8 2 4

Penyelidikan lebih jauh 

dibutuhkan dan mungkin 

saja perubahan diperlukan

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja

Elemen Kegiatan Kelompok 9 2 4

Penyelidikan lebih jauh 

dibutuhkan dan mungkin 

saja perubahan diperlukan

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja

Elemen Kegiatan Kelompok 10 3 6

Penyelidikan dan 

perubahan dibutuhkan 

segera

Perancangan Ulang 

Kursi Kerja dan 

Meja Kerja
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dibutuhkan segera. Sedangkan untuk hasil akhir 7 termasuk dalam action level 4 yang menunjukkan bahwa 

penyelidikan dan perubahan dibutuhkan sesegera mungkin (mendesak).  

Seperti yang terlihat pada tabel 3 sebelumnya, kesepuluh elemen kegiatan yang telah dianalisis tidak 

ada yang menunjukkan hasil akhir 1 atau 2 atau dengan kata lain tidak ada yang menunjukkan action level 1. 

Persentase hasil pengolahan RULA tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Persentase Level Hasil Pengolahan RULA I 

 
 Dari hasil yang terlihat dalam tabel persentase level pengolahan RULA diatas, dapat dilihat 

perbandingannya dalam gambar 3. Perbandingan yang disajikan dalam grafik tersebut dapat dijadikan 

semacam kontrol bagi perusahaan untuk memantau resiko cidera yang terjadi dalam suatu elemen kerja pada 

stasiun kerja. 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Pengolahan RULA I 

 

Keluhan sakit/ tidak nyaman pada bagian punggung atas dan punggung bawah terjadi karena kursi 

operator yang tidak memiliki sandaran (back rest) sehingga operator merasa pegal, hal ini diperkuat dengan 

wawancara pada salah seorang supervisor yang mengeluhkan ketidaknyamanan pada kursi kerja mereka. 

Sedangkan untuk bagian paha, lutut, dan pergelangan kaki yang dikeluhkan oleh responden dapat terjadi 

karena tidak seimbangnya posisi kaki operator dan tidak ditopang. Hal ini juga sesuai dengan skoring RULA 

pada posisi legs yang diberikan skor 2 (skor maksimum).Dari permasalahan-permasalahan yang telah 

dianalisis dengan menggunakan metoda RULA pada pembahasan diatas, maka peneliti memberikan saran 

untuk solusi permasalahan tersebut: 

1. Untuk mengatasi permasalahan pada bagian leher, peneliti mengusulkan untuk melakukan 

perancangan ulang pada meja kerja dan menyesuaikan dengan antropometri operator. Hal 

ini bertujuan agar posisi leher tidak menekuk dan merasa lebih nyaman saat bekerja. 

2. Untuk mengatasi permasalahan pada bagian bahu, peneliti mengusulkan untuk merancang 

arm rest untuk dapat menopang bagian bahu sehingga operator dapat lebih nyaman dalam 

bekerja. 

3. Untuk mengatasi permasalahan pada punggung atas dan punggung bawah, peneliti 

mengusulkan untuk merancang back rest yang dapat menopang punggung bagian atas dan 

punggung bagian bawah operator. 

4. Untuk mengatasi permasalahan pada bagian pergelangan tangan, peneliti mengusulkan agar 

operator menggunakan peralatan yang mendukung postur kerja seperti penggunaan obeng 

elektrik. 

5. Untuk mengatasi keluhan pada bagian kaki, termasuk paha, lutut, dan pergelangan kaki, 

peneliti mengusulkan untuk merancang foot rest yang dapat menopang posisi kaki operator. 

 

5. KESIMPULAN 

 Dari hasil penyebaran kuesioner Nordic Body Map II diketahui keluhan-keluhan fisik 

bermasalah dari seluruh stasiun yang dirasakan operator paling banyak terdapat pada bahu 

kanan, leher, pergelangan tangan kanan, punggung atas, punggung bawah, paha. lutut dan 

pergelangan kaki. 

Jumlah Kegiatan yang diamati: 10 Kegiatan

Level 1 (Nilai: 1 atau 2) 0%

Level 2 (Nilai: 3 atau 4) 20%

Level 3 (Nilai: 5 atau 6) 50%

Level 4 (Nilai: 7) 30%

0%

20%

50%

30%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

Level 1 
(Nilai: 1 
atau 2)

Level 2 
(Nilai: 3 
atau 4)

Level 3 
(Nilai: 5 
atau 6)

Level 4 
(Nilai: 7)

Level 2 (Nilai: 3 atau 4)

Level 3 (Nilai: 5 atau 6)

Level 4 (Nilai: 7)
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 Dari 21 stasiun kerja (95 elemen kegiatan) yang tercantum pada SOP didapatkan 42 elemen 

kegiatan yang diambil dari 2 persentase keluhan terbesar setiap stasiun. 

 Dari 42 elemen kegiatan terpilih dikelompokkan berdasarkan kesamaan postur kerjanya 

menjadi 10 kelompok elemen kegiatan  

 Berdasarkan hasil pengolahan RULA sebelum perancangan, untuk action level 1 adalah 0%, 

action level 2 adalah 20%, action level 3 adalah 50%, dan action level 4 adalah 30% 

 

6. SARAN UNTUK PENELITIAN LEBIH LANJUT 

Setelah diusulkan perancangan yang dapat mendukung postur kerja operator yang lebih baik, 

selanjutnya peneliti akan melakukan analisis kembali menggunakan metode RULA untuk memastikan 

usulan yang diberikan dapat mengurangi nilai hasil analisis RULA sebelumnya. 
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